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Abstrak 

 

Anemia pada periode postpartum merupakan satu dari berbagai masalah yang berkontribusi pada 

angka mortalitas dan morbiditas maternal. Terdapat sekitar 50-80% wanita postpartum mengalami 

anemia dalam periode waktu 48 jam setelah melahirkan. Mayoritas penyebab anemia adalah 

defisiensi zat besi. Pelayanan masyarakat tentang anemia postpartum saat ini masih sedikit dan 

membutuhkan perhatian yang lebih. Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi prevalensi 

anemia dan faktor risiko yang mempengaruhi kejadian anemia defisiensi zat besi pada periode 

postpartum. Kegiatan pengabdian masyarakat ini berbentuk desain cross-sectional yang dilakukan 

di Rumah Sakit dr. Zainoel Abidin Banda Aceh. Partisipan direkrut menggunakan metode non-

probability sampling dan diperoleh sebanyak 102 partisipan. Data dianalisis menggunakan uji chi-

square. Kegiatan ini mendapatkan hasil bahwa 49.0% wanita postpartum mengalami anemia 

ringan, 10.8% mengalami anemia sedang, dan 40.2% lainnya tidak mengalami anemia. Ditemukan 

terdapat hubungan yang signifikan antara faktor sosiodemografi (usia, pendidikan, pendapatan) 

dengan kejadian anemia pada wanita postpartum (0.01; 0.039; 0.05). Usia, pendidikan, dan 

pendapatan keluarga merupakan faktor risiko yang berkorelasi terhadap anemia pada ibu 

postpartum. Diharapkan ibu yang menjalani masa postpartum dengan faktor risiko seperti ibu 

dengan usia berisiko, pendidikan dan pendapatan keluarga yang rendah dapat meningkatkan 

kesadarannya terhadap risiko untuk mengalami anemia pada periode ini. Cara yang dapat 

dilakukan adalah dengan meningkatkan pengetahuan tentang anemia pada periode postpartum dan 

mengkonsumsi makanan kaya zat gizi semenjak kehamilan serta mengkonsumsi tablet zat besi 

selama hamil sehingga anemia postpartum dapat dicegah. 

Kata Kunci: Anemia, Defisiensi Zat Besi, Postpartum,  Risiko. 

 

 

 

Abstract 

 

Anemia in the postpartum period is one of many problems that contribute to maternal mortality 

and morbidity. There are about 50-80% of postpartum women experience anemia in the 48 hour 

period after delivery. The majority cause of anemia is iron deficiency. There are very few public 

health services that focus on efforts to manage anemia in the postpartum period and it requires 

more attention. This activity aims to identify the prevalence of anemia and risk factors that 

influence the incidence of iron deficiency anemia in the postpartum period. This community 

service activity design was a cross-sectional design that carried out at dr. Zainoel Abidin 

Hospital Banda Aceh. Participants were recruited using a non-probability sampling method and 

obtained 102 participants. Data were analyzed using chi-square test. This activity found that 

49.0% of postpartum women had mild anemia, 10.8% had moderate anemia, and another 40.2% 

had no anemia. There was found a significant relationship between sociodemographic factors 

(age, education, income) with the incidence of anemia in postpartum women (p-value was 0.01; 

0.039; 0.05 respectively). Age, education, and family income are risk factors that influence 

anemia in postpartum women. It is expected that women who undergo postpartum with these risk 

factors can increase their awareness to the risk of anemia in this period. It can be done by 

increasing the women's knowledge about anemia in the postpartum period and consume foods 

rich in nutrients since pregnancy and consume iron tablets during pregnancy so that postpartum 

anemia can be prevented. 
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Pendahuluan 

Salah satu masalah kesehatan yang sering terjadi dan berkontribusi terhadap 

tingginya angka mortalitas dan morbiditas maternal adalah anemia pada periode 

postpartum (Milman, 2015). Prevalensi anemia postpartum pada negara 

berkembang berkisar antara 50% - 80% (Pratiwi, Santoso, & Wahyuningsih, 

2018). Bukti menunjukkan bahwa anemia postpartum adalah masalah kesehatan 

masyarakat yang membutuhkan perhatian lebih (Zhao, Zhang, Wu, Wang, & 

Zhang, 2019). Secara umum, penyebab anemia adalah defisiensi zat besi (Achebe 

& Gafter-gvili, 2017). Diperkirakan sebanyak 50% anemia disebabkan oleh 

defisiensi zat besi (Ayano & Amentie, 2018). Anemia defisiensi zat besi dapat 

terjadi akibat rendahnya konsumsi makanan kaya zat besi, mengkonsumsi 

makanan yang dapat menghambat penyerapan zat besi atau adanya penyakit 

gastrointestinal (Judd, 2010; Silverberg, 2012; Vir, 2011).  

Perbaikan kualitas pelayanan antenatal telah dilakukan oleh Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia dengan cara memodifikasi standar pelayanan yang 

diberikan kepada ibu hamil, tetapi wanita postpartum tetap mendapatkan 

pelayanan yang sama seperti biasanya (Kemenkes RI, 2016). Kegiatan atau 

penelitian sebelumnya telah memaparkan bahwa kondisi anemia dapat terjadi 

pada periode antenatal maupun pada periode postpartum (Ayano & Amentie, 

2018; da Costa, Vargas, Clode, & Graca, 2016; Sumitra & Kumari, 2017). 

Kegiatan intervensi lainnya juga melaporkan bahwa defisiensi zat besi dan anemia 

pada periode postpartum lebih sering terjadi daripada yang diprediksikan selama 

ini (Zhao et al., 2019). Anemia dapat menyebabkan berat badan lahir rendah, 

kelahiran prematur, berat janin tidak sesuai dengan usia kehamilan, dan pada 

kasus yang lebih parah dapat menyebabkan kematian (Daka, Jayanthigopal, & 

Demisie, 2018). Seorang wanita digolongkan anemia pada periode postpartum 

apabila kadar hemoglobin kurang dari 12 gm% sejak persalinan sampai 6 minggu 

setelah persalinan (Selvaraj et al., 2019). 

Pada banyak kasus yang terjadi, ibu postpartum dengan anemia dapat 

sembuh setelah beberapa minggu atau bulan setelah persalinan dan tidak 

mengalami gejala yang serius. Akan tetapi, jika proses pemulihan membutuhkan 

waktu yang lebih lama, ibu akan mengalami gejala seperti depresi, defisit kognitif, 
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dan kelelahan. Keadaan ini dapat menyebabkan perburukan sistem imunitas dan 

menurunkan produksi air susu ibu, perlambatan penyembuhan luka, peningkatan 

risiko mastitis, duktitis, dan infeksi saluran kemih (Selvaraj et al., 2019).  

Keadaan ini juga dapat memperburuk interaksi antara ibu dan bayi sehingga dapat 

menghambat perkembangan bayi (Miller, Ramachandran, Akbar, Carvalho, & 

Butwick, 2016). Namun sayangnya, hingga saat ini masih sangat sedikit penelitian 

dan pengabdian masyarakat yang dilakukan untuk mengentaskan masalah anemia 

pada periode postpartum. Beberapa penelitian sebelumnya lebih berfokus kepada 

intervensi untuk menurunkan angka kejadian anemia pada kehamilan, seperti 

sebuah penelitian yang dilakukan oleh Andriani, Respati, & Astirin (2016) yang 

menemukan bahwa intervensi kelas ibu hamil dapat menurunkan risiko anemia 

pada kehamilan. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Darmawati, Tahlil, 

Siregar, Kamil, & Audina (2019) juga mendapatkan bahwa suplementasi zat besi 

dapat menurunkan risiko terjadinya anemia pada kehamilan.  

Situasi yang disebutkan di atas jelas menunjukkan pentingnya melakukan 

kegiatan pelayanan masyarakat tentang anemia defisiensi zat besi pada wanita 

postpartum sehingga dapat diketahui solusi yang tepat diambil untuk mengatasi 

permasalahan ini. Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi prevalensi dan 

faktor risiko yang berkorelasi dengan kejadian anemia defisiensi zat besi pada 

wanita postpartum. 

 

Metode 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode deskriptif korelatif dan 

pendekatan studi cross-sectional. Partisipan diperoleh dengan menggunakan 

metode purposive sampling dengan kriteria inklusi adalah ibu postpartum, dirawat 

di ruang postpartum, tanpa komplikasi persalinan, dan bersedia berpartisipasi 

dalam penelitian ini. Proses pengambilan sampel dilakukan selama 3 bulan, yaitu 

mulai bulan Juni hingga September 2019. Total partisipan adalah 102 orang 

wanita postpartum yang diambil dengan metode total sampling. Kegiatan ini 

dilakukan di Rumah Sakit dr. Zainoel Abidin Banda Aceh. 

Pengumpulan data pada kegiatan ini dilakukan menggunakan instrumen 

berupa lembar kuesioner dan alat hemoglobinometer. Sebelum kuesioner ini diisi 
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oleh partisipan, uji terhadap kuesioner dilakukan terlebih dahulu. Uji validitas 

dilakukan dengan menggunakan metode content validity, yaitu evaluasi ahli 

konten tentang kesinambungan antara konsep dengan isi lembar kuesioner. Uji 

reliabilitas dilakukan pada 15 orang partisipan yang tidak terlibat dalam penelitian 

ini. Adapun nilai cronbach alpha dari kuesioner ini  adalah 0.895 sehingga 

diputuskan kuesioner ini dapat digunakan. Alat hemoglobinometer (Hb meter) 

yang digunakan dalam kegiatan ini telah dikalibrasi sebelum digunakan dan juga 

telah menunjukkan skor validitas dan reliabilitas yang tinggi (masing-masing 

sebesar 0.91 dan 0.80) (Barduagni, Ahmed, Curtale, Raafat, & Soliman, 2003; 

Pawlowski et al., 2015). Pengumpulan data primer dilakukan menggunakan 

metode wawancara terpimpin dengan panduan lembar kuesioner pada ibu 

postpartum setelah sebelumnya diminta kesediaan mereka untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan ini. Setelah partisipan menjawab semua pertanyaan dalam 

kuesioner, mereka akan menerima tes hemoglobin menggunakan alat 

hemoglobinometer. Dalam kegiatan ini, data dianalisis menggunakan uji statistik 

deskriptif dan uji chi-square dengan tingkat kepercayaan 95%. Uji statistik 

deskriptif dalam kegiatan ini mencakup frekuensi dan persentase. Kegiatan ini 

dinyatakan layak etik oleh Komite Etik Penelitian Kesehatan Rumah Sakit dr. 

Zainoel Abidin Banda Aceh dengan nomor 81/EA/FK-RSUDZA/2019. 

 

Hasil 

Karakteristik Sosiodemografi 

Dari 102 partisipan wanita postpartum, sebagian besar mengalami anemia ringan 

(49.0%), 40.2% tidak mengalami anemia, dan sebanyak 10.8% mengalami anemia 

sedang. Sebagian besar usia partisipan berada pada kategori tidak berisiko 

(66.7%) dan sebagian dari mereka tidak bekerja (63.7%). Sebagian partisipan 

memiliki tingkat pendidikan terakhir berupa perguruan tinggi/akademi (47.0%). 

Sebagian wanita postpartum memiliki pendapatan keluarga di atas Upah 

Minimum Regional (UMR) (57.8%). 
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Tabel 1. Prevalensi Anemia 

No Data  Frekuensi Persentase (%) 

1 Prevalensi Anemia 

Anemia Ringan 

Anemia Sedang 

Anemia Berat 

Tidak anemia 

 

50 

11 

0 

41 

 

49.0 

10.8 

0 

40.2 

Hasil: Data Primer (diolah pada 2019) 

 

Tabel 2. Karakteristik Sosiodemografi  

No Data  Frekuensi Persentase (%) 

1 Usia 

Tidak Berisiko (≥ 20 & ≤ 35 

tahun) 

Berisiko (<20 & > 35 tahun) 

 

68 

34 

 

66.7 

33.3 

2 Tingkat Pendidikan 

Sekolah Dasar 

Sekolah Menengah Pertama  

Sekolah Menengah Atas 

Perguruan Tinggi/Akademi 

 

2 

11 

41 

48 

 

2 

10.8 

40.2 

47.0 

3 Pekerjaan 

Tidak Bekerja 

Bekerja 

 

65 

37 

 

63.7 

36.3 

4 Pendapatan Keluarga 

  Rp 2.700.000/bulan 

< Rp 2.700.000/bulan 

 

59 

43 

 

57.8 

42.2 

Total 102 100 

Hasil: Data Primer (diolah pada 2019) 

 

 Tabel 3. Prevalensi Anemia Defisiensi Besi berdasarkan Sosiodemografi 
 

Kategori 

Anemia Defisiensi Zat Besi   

Anemia 

Ringan 

Anemia 

Sedang 

Tidak 

Anemia 

Total 
Mean 

(SD) 

p-

value 
f % f % f % f % 

Usia 

Tidak Berisiko 

Berisiko 

 

33 

17 

 

48.5 

50 

 

2 

9 

 

3.0 

26.5 

 

33 

8 

 

48.5 

23.5 

 

68 

34 

 

100 

100 

31.28 

(5.673) 
0.01 

Tingkat Pendidikan 

Sekolah Dasar 

Sekolah Menengah 

Pertama 

Sekolah Menengah 

Atas 

 

0 

5 

24 

21 

 

0 

45.3 

58.4 

43.7 

 

0 

3 

6 

2 

 

0 

27.3 

14.7 

4.2 

 

2 

3 

11 

25 

 

100 

27.3 

26.9 

52.1 

 

2 

11 

41 

48 

 

100 

100 

100 

100 

 0.039 
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Hasil: Data Primer (diolah pada 2019) 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa faktor usia, pendidikan, dan pendapatan 

keluarga behubungan dengan kejadian anemia defisiensi zat besi pada wanita 

postpartum dan faktor pekerjaan tidak ada kaitanya dengan kejadian anemia 

defisiensi zat besi pada wanita postpartum. 

 

Pembahasan 

Kegiatan pelayanan masyarakat ini bertujuan untuk mengidentifikasi prevalensi 

dan faktor risiko yang berkorelasi dengan kejadian anemia defisiensi zat besi pada 

wanita postpartum. Pada kegiatan ini, diketahui bahwa terdapat sekitar 48.5% 

wanita postpartum dengan usia tidak berisiko tidak mengalami anemia dan 50% 

wanita postpartum dengan usia berisiko mengalami anemia ringan. Wanita dengan 

usia risiko memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk mengalami berbagai 

masalah kesehatan pada periode postpartum, termasuk anemia. Hal ini 

dikarenakan pada usia berisiko yaitu pada usia kurang dari 20 tahun, sistem organ 

pada tubuh seorang wanita belum terlalu matang dan pada usia lebih dari 36 

tahun, sistem organ sudah mengalami penurunan (degenerasi) sehingga tubuh 

tidak memiliki cukup kemampuan untuk menyimpan sejumlah zat besi di dalam 

tubuh untuk mengantisipasi proses persalinan. Hal ini juga sesuai dengan konsep 

yang menyatakan bahwa secara teori wanita berusia 20-35 tahun lebih aman untuk 

menerima kehamilan dan persalinan karena pada usia tersebut merupakan usia 

dimana organ reproduksi berfungsi dengan baik (Bobak, Lowdermilk, & Jensen, 

Pendidikan 

Tinggi/Akademi 

Pekerjaan 

Tidak Bekerja 

Bekerja 

 

32 

18 

 

49.2 

48.6 

 

5 

6 

 

7.7 

16.2 

 

28 

13 

 

43.1 

35.2 

 

65 

37 

 

100 

100 

 0.375 

Pendapatan 

Keluarga 

  Rp 

2.700.000/bulan 

< Rp 

2.700.000/bulan 

 

25 

25 

 

42.4 

58.1 

 

3 

8 

 

5.1 

18.6 

 

31 

10 

 

52.5 

23.3 

 

59 

43 

 

100 

100 
 0.05 

Total 50 49.0 11 10.8 41 40.2 102 100   
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2010). Hasil ini didukung dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Pratiwi et al. (2018) yang menemukan bahwa usia ibu merupakan faktor 

yang berkontribusi terhadap terjadinya anemia postpartum. 

Selanjutnya, dalam kegiatan pelayanan masyarakat ini ditemukan bahwa 

tingkat pendidikan ibu berhubungan dengan prevalensi anemia defisiensi zat besi 

pada wanita postpartum. Kondisi ini dapat terjadi dikarenakan wanita yang 

memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi akan memiliki kemampuan yang lebih 

baik untuk mencari dan menerima informasi kesehatan serta mengintegrasikannya 

ke dalam kehidupan sehari-hari. Informasi tersebut dapat berupa informasi yang 

disampaikan oleh petugas kesehatan ataupun informasi yang dicari sendiri oleh 

ibu postpartum, termasuk informasi tentang cara mencegah anemia pada periode 

ini. Sama halnya dengan peran kader dalam peningkatan pengetahuan ibu 

terhadap kondisi kesehatan, salah satunya peningkatan pengetahuan tentang ASI 

eksklusif. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sukmawati, Mamuroh, dan 

Nurhakim (2019) terdapat perubahan yang signifikan dari pengetahuan dan skill 

keluarga dan kader kesehatan sebelum dan sesudah pelatihan tentang ASI 

eksklusif. Semakin tinggi latar pendidikan seseorang, maka akan semakin banyak 

informasi yang diketahui yang akan membantu dalam menginternalisasikan 

perilaku yang baik dalam mencegah komplikasi persalinan, termasuk anemia 

(Itsnaini, Denok, & Sri, 2018; Silverberg, 2012). Hasil kegiatan ini didukung oleh 

kegiatan yang dilakukan oleh Rajamouli, Ravinder, Reddy, & Pambi (2016) yang 

menemukan bahwa partisipan yang mengalami anemia merupakan wanita dengan 

tingkat pendidikan dasar (23.6%), menengah pertama (16.3%), dan sekolah 

menengah atas (10.8%).  

Selain usia dan pendidikan terakhir ibu, pendapatan keluarga juga memiliki 

hubungan yang signifikan dengan prevalensi anemia defisiensi zat besi pada 

wanita postpartum. Hal ini dikarenakan ketika keluarga memiliki penghasilan 

yang tinggi, maka akan semakin memungkinkan ibu selama kehamilan untuk 

memenuhi asupan gizi yang seimbang termasuk kebutuhan zat besi hariannya. 

Keadaan ini menyebabkan selama kehamilan ibu memiliki zat besi dalam jumlah 

yang cukup dan juga dapat digunakan untuk mencegah anemia pada periode 

postpartum. Hasil kegiatan ini didukung oleh intervensi sebelumnya yang 
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dilakukan oleh Maeda et al. (2020) mendapatkan bahwa pendapatan keluarga 

merupakan salah satu faktor potensial penyebab anemia pada periode postpartum. 

Sebuah studi di Amerika Serikat juga menunjukkan bahwa pemulihan dari anemia 

setelah melahirkan lebih lambat bagi wanita berpenghasilan rendah dibandingkan 

dengan wanita yang memiliki pendapatan keluarga di atas garis kemiskinan 

(Petraro et al., 2013).  Penelitian lainnya yang dilakukan pada wanita hamil oleh 

Melku, Addis, Alem, & Enawgaw (2014) di Ethiopia juga menemukan bahwa 

pendapatan keluarga yang rendah menjadi faktor independen dalam memicu 

anemia. Studi ini juga menunjukkan bahwa ibu yang memiliki pendapatan 

keluarga rendah tiga kali lebih berisiko mengalami anemia dibandingkan ibu yang 

memiliki pendapatan keluarga tinggi. Penelitian ini serta beberapa penelitian 

pendukung sebelumnya menegaskan bahwa pendapatan keluarga sangat 

berkorelasi dengan proses kehamilan, persalinan, sampai periode postpartum. 

Kegiatan ini juga menemukan bahwa pekerjaan ibu tidak memiliki 

hubungan yang signifikan dengan prevalensi anemia defisiensi zat besi pada 

wanita postpartum. Hal ini dikarenakan ibu yang bekerja tidak menjadi patokan 

bahwa ibu tersebut memiliki aktivitas berlebihan yang dapat mempengaruhi 

kondisi fisiknya dan menurunkan simpanan zat besi di dalam tubuhnya. Ibu yang 

bekerja juga tidak menjamin bahwa mereka akan mengkonsumsi makanan bergizi 

sehari-hari. Hasil kegiatan ini didukung oleh intervensi yang dilakukan oleh 

Tomar, Singhal, & Shulka (2017) yang menemukan bahwa terdapat korelasi 

negatif antara pekerjaan dengan kejadian anemia selama kehamilan. Menurut 

Arisman (2010), pekerjaan bukan merupakan faktor yang dapat menyebabkan 

masalah kesehatan bagi wanita hamil. Akan tetapi, aktivitas kerja yang berlebihan 

dan kurangnya waktu untuk beristirahat dapat mempengaruhi kondisi fisik selama 

kehamilan dan masa nifas, terutama berkaitan dengan menurunnya simpanan 

cadangan zat besi dalam tubuh yang dapat memperburuk kondisi anemia.  

Kegiatan pelayanan masyarakat ini merupakan kegiatan dasar untuk 

membuka jalan bagi peneliti dan pengabdi di bidang kesehatan untuk lebih 

memperhatikan kedaan anemia pada periode postpartum. Kegiatan ini menyajikan 

informasi dan membuka pemikiran kita semua bahwa ternyata terdapat kasus 

anemia pada periode postpartum dan adanya faktor risiko yang dapat 



Darmawati: Prevalences and Risk Factors of Iron Deficiency Anemia among Postpartum Women 

 

Media Karya Kesehatan: Volume 3 No 2 November 2020  158 
 

meningkatkan risiko kejadian ini. Untuk itu diharapkan kepada pengabdi di 

bidang kesehatan dapat melanjutkan pengabdian ini dengan mendesain sebuah 

intervensi yang dapat meningkatkan pengetahuan dan kemampuan ibu sejak hamil 

untuk mencegah anemia pada periode postpartum. Kegaitan ini juga memiliki 

keterbatasan bahwa temuan dalam kegiatan ini tidak dapat digeneralisasi ke 

daerah lain dengan kondisi sosiodemografi, fasilitas kesehatan dan indikator 

kesehatan ibu yang lebih baik. 

 

Simpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini mendapatkan bahwa masih terdapat banyak 

kasus anemia defisiensi zat besi pada wanita postpartum yang dikategorikan 

sebagai anemia ringan dan anemia sedang. Didapatkan pula adanya hubungan 

antara faktor sosiodemografis (faktor pendidikan, usia, dan pendapatan keluarga) 

dengan kejadian anaemia pada wanita postpartum. Melalui pengabdian ini, 

diharapkan setiap wanita dapat membekali diri mereka dengan pengetahuan dan 

kemampuan yang baik terkait dengan cara mencegah anemia defisiensi zat besi 

pada periode postpartum sejak kehamilan sehingga kondisi ini tidak terjadi. 

Intervensi untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan ibu terhadap 

pencegahan anemia defisiensi zat besi pada periode postpartum dapat didesain dan 

dilakukan untuk kegiatan pengabdian selanjutnya.  
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